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ABSTRACT

This research is a classroom action research that aims to increase the learning
enthusiasm of class Il students at SD Negeri 2 Plunturan by using instructional video
media. Video learning media is a combination of audio and visual learning media.
This research was applied to class Il thematic learning materials. Research during
the pre-cycle showed that the average student enthusiasm was 58.33%. Based on
the results of implementing learning using video learning media, it was found that in
cycle | the average student enthusiasm was 76.78% with 12 students in class Il.
Then in cycle Il the average result of student enthusiasm was 81.77%. With an
increase in student learning enthusiasm, this proves that the use of learning video
media can increase student learning enthusiasm in learning.

Keywords: Enthusiasm to learn, instructional video media, Elementary school
ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan kelas yang bertujuan untuk
meningkatkan antusiasme belajar siswa kelas Il SD Negeri 2 Plunturan dengan
menggunakan media video pembelajaran. Media video pembelajaran merupakan
perpaduan media pembelajaran audio dan visual. Penelitian ini diterapkan dengan
materi pembelajaran tematik kelas Il. Penelitian pada saat pra siklus didapatkan
hasil bahwa rata — rata antusiasme siswa adalah 58,33%. Berdasarkan hasil
penerapan pembelajaran dengan menggunakan media video pembelajaran maka
didapatkan hasil bahwa pada siklus | rata - rata antusiasme siswa adalah 76,78%
dengan jumlah siswa kelas Il adalah 12 anak. Kemudian pada siklus Il didapatkan
hasil rata — rata antusiasme siswa adalah 81,77%. Dengan adanya peningkatan
antusiasme belajar siswa ini membuktikan bahwa penggunakan media video
pembelajaran ini dapat meningkatkan antusiasme belajar siswa di dalam
pembelajaran.

Kata Kunci: Antusiasme Belajar, Media Video Pembelajaran, Sekolah Dasar.

A.Pendahuluan tergantung dari kualitas pendidikan
Pendidikan merupakan salah yang dicapai. Pentingnya pendidikan
tercermin  dalam Undang-Undang

Dasar 1945 dan GBHN vyang

satu upaya untuk meningkatkan

kecerdasan dan keterampilan
. : : menyatakan bahwa pendidik

manusia, sehingga kualitas
: an merupakan hak setiap warga

sumberdaya manusia sangat

negara yang bertujuan  untuk
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mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pendidikan merupakan salah satu
bentuk usaha yang secara sadar
dilaksanakan untuk menyiapkan siswa
melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran atau pelatihan bagi
peranannya di masa akan datang
(Sriningsih, 2019). Dengan demikian
program pendidikan memiliki andil
besar terhadap kemajuan sosial
ekonomi dan kesejahteraan suatu
bangsa.

Pemerintah Indonesia terus
melakukan kebijakan dalam bidang
pendidikan agar pendidikan di
Indonesia semakin maju. Kata atau
istilah belajar bukanlah sesuatu yang
baru, sudah sangat dikenal secara
luas. Belajar dapat didefinisikan

sebagai suatu proses dimana suatu

organisme  berubah  perilakunya
sebagai akibat pengalaman (Siregar
et al., 2022).

Pembelajaran dapat

berlangsung dengan baik tentunya
harus ditunjang dengan perangkat
pembelajaran tidak lepas dari media
pembelajaran. Media pembelajaran
dapat dikategorikan sebagai faktor
eksternal yang ikut mempengaruhi
proses pembelajaran di kelas, baik
pada diri

pengajar maupun

pembelajar (Siregar et al., 2022).

Media pembelajaran merupakan alat
bantu mengajar yang digunakan untuk
menyampaikan materi dari guru agar
bisa diterima dengan mudah oleh
siswa. Media pembelajaran
memberikan dampak yang sangat
baik bagi proses pembelajrann karena
dunia pendidikan saat ini telah
memasuki era dunia media, dimana
kegiatan pembelajaran  menuntut
dikuranginya metode ceramah dan
diganti dengan pemakaian banyak
media. Maka dari itu media
merupakan hal yang  sangat
diperlukan pada pembelajaran.
Seorang guru yang kreatif
dituntut untuk menggunakan media
pembelajaran yang tepat agar dapat
mencapai kompetensi yang
ditentukan. Kegiatan pembelajaran
yang selama ini berjalan dengan biasa
dan monoton dapat membuat siswa
jenuh dan kurang antusias.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi semakin mendorong upaya
- upaya pembaruan dalam
pemanfaatan hasil — hasil teknologi
dalam proses belajar. Oleh karena itu
para guru dituntut untuk bisa
menggunakan alat — alat yang
disediakan oleh sekolah khususnya
sebagai media sehingga bisa

mengubah suasana belajar siswa
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agar dapat menjadi asyik dan disukai
oleh siswa.

Penggunaan alat-alat bantu
mengajar, peraga pendidikan dan
media pembelajaran di sekolah -
sekolah mulai menyesuaikan dengan
perkembangan teknologi (Siregar et
al.,, 2022). Salah satu media yang
dapat digunakan yaitu media video
pembelajaran. Media video
pembelajaran ini termasuk kedalam
media audio visual. Media audio visual
dapat membantu dalam
pemyampaian materi yang tidak bisa
dijangkau namun tetap dapat disajikan
secara konkret (Jampel & Puspita, 2017).
Media audio visual sendiri merupakan
media pembelajaran yang
menggabungkan suara dan gambar
untuk menyampaikan pesan
(Syupriyanti et al., 2019).

Kata antusiasme berasal dari
kata antusias yang menurut Djaka P
dalam Kamus Lengkap Bahasa
Indonesia Masa Kini (2006) berarti
berminat atau bergairah  untuk
memenuhi keinginan,selanjutnya
dijelaskan bahwa kata antusiasme
berarti memiliki gairah atau semangat
yang bergelora. Antusiasme juga
berkatitan erat dengan motivasi
belajar siswa. Keberhasilan

pembelajaran dipengaruhi oleh

berbagai aspek. Salah satunya adalah
motivasi belajar dari peserta didik. Jika
motivasi belajar peserta didik tinggi,
maka besar kemungkinan proses
pembelajaran tersebut akan berhasil
(Wahyuni & Arifin, 2022). Berdasarkan
pengertian tersebut maka apabila
dalam suatu proses pembelajaran
tingkat antusisme siswa tinggi maka
diduga prestasi belajar siswa akan

meningkat.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian pada penelitian
ini menggunakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) adalah penelitian yang
dilakukan di dalam kelas dengan
menggunakan suatu tindakan untuk
meningkatkan kualitas proses belajar
mengajar agar memperoleh hasil yang
lebih baik dari sebelumnya (Arikunto,
2019). Pembuatan PTK harus
mengimplementasikan tindakan dan
variabel yang telah dirancang untuk
mencapai hasil yang diinginkan.

Penelitian ini dilaksanakan di
SD Negeri 2 Plunturan Kecamatan
Pulung Kabupaten Ponorogo
semester genap tahun ajaran 2022 /
2023. Jumlah siswa kelas 2 yaitu 12
orang. Teknik pengumpulan data

menggunakan observasi dan angket.
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Instrumen penelitian  menggunakan
lembar observasi serta angket.
Adapun indikator antusiasme adalah
respon, perhatian, konsentrasi,
kemauan, kesadaran, dan keterlibatan
diri (Sari et al., 2018). Lembar
observasi yang terdapat dalam
penelitian ini  adalah instrumen
pengamatan / penilaian hasil kerja
individu dalam proses pembelajaran di
kelas dilakukan oleh peneliti, ini
sebagai tolak ukur keberhasilan
selama menerapkan media video
pembelajaran.

Adapun teknik analisis data
yaitu menghitung angket seberapa
antusiasme siswa dalam
pembelajaran ketika menggunakan
media pembelajaran papan tulis dan
media kongkrit. Hasil angket akan
diberikan skor jawaban pada setiap
item pertanyaan. Berikut contoh
kriteria

pemberian  skor angket

terdapat pada tabel 1.

Tabel 1. Skor jawaban angket

Sifat Kriteria Pemberian Skor
Pertanyaan " % "
28 8 8 Fe

Ea L2 2 S5 oa@

c 9 [ S c X X~ Q2

— 5 —

Positif 4 3 2 1 0

N

Negatif 0 1 3 4

Hasil angket yang telah diberikan
skor kemudian dianalisis secara
deskriptif pressentase. Antusiasme

siswa dikategorikan menjadi

antusiasme sangat tinggi, tingagi,
sedang, rendah, dan snagat rendah.
Setelah itu ditentukan persentasenya
untuk mengetahui tingkatan
antusiasme siswa secara umum
ketika  melakukan  pembelajaran

dengan rumus sebagai berikut :

nilai jumlah skor sesuai kategori
Y keseluruhan nilai skor

Hasil analisis tersebut
digunakan untuk mengetahui tingkat
antusiasme siswa dalam
pembelajaran. Adapun cara
menghitung presentase tiap indikator
dari angket antusiasme adalah

sebagai berikut :
M = X 100 %
= ? X 0

M = Presentase indikator antusiasme
siswa (respon, perhatian, konsentrasi,
kemauan, kesadaran dan keterlibatan
diri) dalam pembelajaran.
X = Skor dari indikator (respon,
konsentrasi, kemauan, kesadaran dan
keterlibatan diri) dari hasil jawaban
responden.
Y = Skor ideal dari indikator (respon,
perhatian, konsentrasi, kemauan,
kesadaran dan keterlibatan diri) (Sari
et al., 2018).

Kemudian berdasarkan hasil
perhitungan dalam bentuk presentase
kriteria

diinterpretasikan  dengan

deskriptif presentase dengan
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menggunakan interval jenjang
kualitatif.
Tabel 2. Tabel Presentase Tanggapan
Angket
Kategori Presentase
Sangat 85% < skor < 100%
Tinggi
Tinggi 70% < skor = 85%
Sedang 55% < skor £ 70%
Rendah 40% < skor < 55%
Sangat 0% < skor < 40%
Rendah

Dalam penelitian tindakan kelas
ini dilakukan sebanyak dua siklus,
masing - masing siklus adalah satu
kali pertemuan. Dalam satu siklus
terdapat empat tahapan diantaranya
yaitu tahap perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Analisis data dalam penelitian
ini  menggunakan analisis data
kuantitatif deskriptif. Adapun indikator
keberhasilan dalam penelitian ini
adalah hasil observasi peneliti kepada
siswa kelas Il mengalami peningkatan
antusiasme dalam mengikuti
pembelajaran (kategori baik, kategori
antusias).

Prosedur  penelitian  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
model bersiklus dengan empat tahap
dalam setiap siklus. Empat tahap yang
dimaksud adalah tahap perencanaan,
tahap pelaksanaan, tahap observasi,

dan yang terakhir tahap refleksi

(Arikunto, 2019). Proses dalam
penelitian ini adalah seorang peneliti
yang menjalani penelitian didampingi
oleh rekan guru sebagai pengamat.
Adapun gambaran siklus penelitian
tindakan kelas adalah sebagai berikut

)
‘ REFLEKSI ‘ ' SIKLUS 1 ‘ PELAKSANAAN

177-\ \9
PENGAMATAN <
] » =
)
\‘
L
REFLEKSI SIKLUS 2 PELAKSANAAN

<

==

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan
Kelas (Arikunto, 2019).
Adapun penjelasan tentang

siklus penelitian tindakan kelas adalah
sebagai berikut :
1. Siklus 1
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan
penelitian  tindakan  kelas

peneliti menyiapkan RPP dan

kelengkapan perangkat
pembelajaran serta
menyiapkan instrument

pengumpulan data yang
digunakan yaitu lembar
observasi dan angket.
b. Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan ini

peneliti melakukan
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pembelajaran di dalam kelas

dilakukan selama 2 jam

pelajaran atau 2 x 35 menit.

Pelaksanaan penelitian
tindakan kelas ini dilakukan
berdasarkan RPP dan
perangkat pembelajaran yang
telah dipersiapkan
sebelumnya.

c. Pengamatan
Pada tahap pengamatan ini
dilakukan oleh observer untuk
mengetahui kekurangan dan
kelebihan  dari  penelitian

tindakan kelas yang telah

dilakukan ini. Pengamatan ini

dilakukan berdasarkan
pedoman  observasi dan
angket yang telah

dipersiapkan  pada tahap
perencanaan.
d. Refleksi
Pada tahap refleksi ini peneliti
berdiskusi degnan observer
terkait dengan temuan hal —
hal penting selama proses
pembelajaran  berlangsung.
Pada tahap ini akan mengkaji
hasil tindakan yang telah
dilakukan oleh peneliti.
2. Siklus I
Pada penelitian sikus | jika
keempat tahapan sudah dilalui

akan tetapi tujuan penelitian
belum tercapai maka perlu
dilakukan siklus 1I. Siklus 1l
dilakukan untuk memperbaiki
kelemahan atau kekurangan yang
terdapat pada siklus 1.

Indikator keberhasilan dalam
penelitian ini adalah jika antusiasme
belajar rata — rata diatas 80% pada
siswa kelas Il SD Negeri 2 Plunturan

dalam materi pelajaran tematik.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi
dan angket prasiklus didapatkan hasil
bahwa siswa dalam mengikuti
pembelajaran di kelas Il SD Negeri 2
dengan jumlah siswa 12 anak memiliki
antusiasme rata — rata 58,33%. Halini
memberikan ide bagi peneliti untuk
meningkatkan antusiasme siswa kelas
I SD Negeri 2 Plunturan dengan
menggunakan media video
pembelajaran. Secara umum terdapat
tiga jenis media pembelajaran yaitu
media visual, media audio, dan media
audiovisual (Wisada et al.,, 2019).
Dengan hal tersebut media video
pembelajaran merupakan gabungan
dari dua elemen media pembelajaran
yaitu audio dan visual.

Adapun media video

pembelajaran merupakan media
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pembelajaran yang mampu untuk
menampilkan konsep secara nyata,
mampu menampilkan konsep materi
pembelajaran secara prosedur atau
terstruktur(Wisada et al., 2019). Media
pembelajaran memberikan peranan
penting untuk menanamkan konsep
materi pembelajaran kepada siswa
utamanya siswa sekolah dasar. Siswa
sekolah dasar akan lebih mudah
menerima konsep jika diberikan media
video pembelajaran karena media
video pembelajaran mampu

memberikan  penjelasan  konsep
secara mendetail dengan fitur audio
visual yaitu gambaran video yang
disertai dengan audio. Media video
pembelajaran sebagai media yang
digunakan untuk merangsang pikiran,
perasaan, serta kemauan siswa untuk
belajar melalui penayangan ide yang
jelas. Desain media video
pembelajaran yang menarik
diharapkan  dapat meningkatkan
antusiasme siswa dalam melakukan
pembelajaran tematik di kelas Il SD
Negeri 2 Plunturan.

Adapun hasil perolehan yang
diamati dalam dua siklus penelitian
tindakan kelas ini yaitu berupa rata —
rata persentase antusiasme siswa
dalam satu kelas. Diketahui bahwa

pada saat pra siklus didapati 58,33 %

siswa memiliki antusiasme yang
rendah dalam pembelajaran.

Kemudian peneliti melakukan
penelitian Tindakan kelas dengan dua
siklus. Berikut deskripsi dari masing —
masing siklus :

a. Deskripsi Siklus |

Pada sikus I peneliti
melaksanakan 4 tahapan
penelitian. Pada tahap

perencanaan peneliti melakukan
persiapan dengan menyiapkan
perangkat pembelajaran
diantaranya yaitu : 1) Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran; 2)
Lembar observasi untuk observer;
3) Angket Siklus I; 4) Media Video
Pembelajaran. untuk mengetahui
antusiasme belajar siswa pada
siklus | ini. Kemudian setelah
semuanya disiapkan  peneliti
melanjutkan pada tahap
pelaksanaan yaitu melakukan
pembelajaran. Peneliti melakukan
pembelajaran tematik kelas Il
tema 8 subtema | pembelajaran |
dengan muatan pelajaran bahasa
Indonesia, dan  matematika.
Pembelajaran berlangsung
selama 2 jam pelajaran atau 2 x
35 menit. Media video
pembelajaran ditampilkan

menggunakan proyektor di depan,
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kemudian untuk kelengkapan
audio peneiliti  menggunakan
speaker aktif untuk membuat
suara dapat didengarkan secara
jelas oleh siswa. Setelah
melakukan tahap pelaksanaan
kemudian peneliti melanjutkan
pada tahap pengamatan. Pada
tahap pengamatan ini peneliti
melakukan pencermatan serta
penghitungan pada angket siklus
I. Penghitungan dilakukan sesuai
rumus yang telah dijelaskan pada
metode penelitian. Dari tahap
pengamatan ini peneliti
mendapatkan hasil bahwa rata —
rata antusiasme siswa kelas 1l SD
Negeri 2 Plunturan pada siklus I ini
adalah  76,78%. Hasil ini
meningkat sebanyak 18,45% dari
hasil pengamatan pra siklus.
Kemudian peneliti  melakukan
refleksi penelitian bersama
dengan observer.

. Deskripsi Slklus I

Pada siklus Il peneliti melakukan 4
tahapan penelitian sesuai pada
siklus | vyaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, serta
refleksi. Pada tahap perencanaan
peneliti  mempersiapkan : 1)
Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran kelas 1l tema 8

subtema 1 pembelajaran 3; 2)
Angket siklus 1l. 3) Lembar
observasi untuk observer; 4)
Media Video Pembalajaran. Pada
tahap pelaksanaan peneliti
melaksanakan pembelajaran
tematik kelas Il tema 8 subtema 1
pembelajaran 3. Kemudian pada
tahap pengamatan peneliti
melakukan pencermatan pada
lembar  observasi  kemudian
melakukan penghitungan pada
angket. Hasil dari penghitungan
angket Il rata — rata antusiasme
belajar siswa adalah 81,77%.
Hasil ini meningkat 4,99% dari
siklus I. Kemudian peneliti
melakukan refleksi  penelitian
bersama dengan observer.

Hasil penelitian dari pra siklus,

siklus | sampai siklus Il dapat
digambarkan dalam sebuah grafik
sebagai berikut :

Antusiasme (%)

100,00%

0,00%

Pra Siklus Siklus | Siklus Il

B Antusiasme (%)

Dari data yang dijabarkan diatas dapat
dideskripsikan bahwa penggunaan
media video pembelajaran mampu

meningkatkan antusiasme siswa di

2907



Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 08 Nomor 01, Juni 2023

kelas. Hal ini selaras dengan
penelitian  yang dilakukan oleh
(Kholigin et al, 2022) yang
menjelaskan bahwa penggunaan
video pembelajaran sangat membantu
untuk  meningkatkan  antusiasme
belajar dan membuat siswa tidak
jenuh saat pembelajaran tatap muka
di kelas. Intaniasari et al., (2022) juga
berpendapat bahwa pemakaian media
video pembelajaran dapat
menumbuhkan antusiasme siswa
sehingga tercipta suasana belajar
yang aktif, menyenangkan dan penuh

makna.

D. Kesimpulan

Hasil penelitian selama dua
silklus yang telah diamati tentang
antusiasme belajar siswa ini yaitu
pada siklus | diperoleh hasil angket
yang dibagikan adalah sebesar 76,78
% siswa antusias dalam pembelajaran
hal ini dapat dikatakan meningkat dari
perolehan data awal peneliti sebelum
melakukan penelitian yang hanya
58,33 % siswa antusias dalam
pembelajaran. Kemudian pada siklus
Il diperoleh hasil angket yang
dibagikan adalah sebesar 81,77 %
siswa antusias dalam pembelajaran.
Kesimpulan pada penelitian ini media
video pembelajaran dapat

meningkatkan antusiasme belajar
siswa kelas 1l SD Negeri 2 Plunturan.
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